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Disertasi ini menjelaskan tentang konflik elit lokal formal Gubernur Maluku Utara versus elit 1okal
tradisional Sultan Tidore dan Walikota Tidore K epulauan pasca penetapan wilayah Sofifi sebagai ibukota
Provins Maluku Utara dengan mengambil periode studi 2010-2016. Penelitian ini dilakukan untuk
menjawab pertanyaan tentang bagaimana faktor wilayah, politik/kekuasaan, ekonomi, pembangunan kota
dan wilayah politik baru sebagai sumber konflik elit lokal itu dan relasi kekuasaan tradisional kesultanan
dan kekuasaan formal dalam sistem desentralisasi di Indonesia.

Teori yang digunakan dalam menganalisis permasalahan ini adalah (1) teori konflik Ted Robert Gurr dan
konsensus Maswadi Rauf; (2) teori desentralisasi B.C Smith dan pemerintahan lokal John Stewart; (3) teori
kekuasaan Robert Dahl, Charles F. Andrain dan Max Weber; dan (4) teori negaralama dan negara baru
Richard Dagger dan Walter Scheidel sertateori negara modern Christopher W. Morris. Penelitian ini
menggunakan metode berupa pendekatan kualitatif dengan mengambil desain studi kasus. Data primer yang
digunakan diperoleh dari wawancara mendalam (indepth interview) kepada narasumber dan informan kunci,
data sekunder dari kajian pustaka dan dokumen.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa konflik elit lokal pada proses desentralisasi di Sofifi didorong oleh
beberapa faktor sebagai sumber konflik, yaitu ; faktor wilayah, faktor kepentingan ekonomi, faktor
pembangunan, faktor wilayah politik baru, dan faktor kekuasaan tradisional Sultan dalam negara. Adapun
relasi kuasa pada negara lama dan negara baru, negara baru telah memarjinalkan penguasa tradisional negara
lama yang merupakan simbol budaya dan penjaga eksistensi kebudayaan lokal. Sedangkan pada
implementasi desentralisasi di Sofifi, proses itu masih mendapat tantangan dari kekuasaan tradisional
kesultanan

Implikasi teoritis dalam studi ini adalah ; (1) teori konflik dari Ted Robert Gurr dan konsensus dari Maswadi
Rauf terbukti; (2) teori desentralisasi dari B.C. Smith dan pemerintahan lokal dari John Stewart terbukti, (3)
teori negaralama (monarki) dan negara baru (republik) dari Richard Dagger dan Walter Scheidel serta teori
negara modern dari Christopher W. Morris terbukti; dan (4) Konsep pemekaran daerah dari Minako Sakai
dan Adi Suryanto didorong oleh faktor-faktor sejarah, ekonomi, etnik dan politik mendapat tambahan faktor
elit lokal (tradisional). Adapun kontribusi studi ini terhadap ilmu politik adalah untuk memperkuat negara
yang dibangun berdasarkan pluralisme diperlukan eksistensi negaralamadi bidang kebudayaan.

...... This dissertation describes the conflict of the formal local elite of North Maluku Governor versus the
traditional local elites of Sultan Tidore and the Major of Tidore Kepulauan after the assignment of Sofifi as
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the capital of North Maluku Province during the period of study of 2010-2016. This study answers the
guestions of how territorial, political, and economic factors as well as the town development and new
political domain have resulted in the conflict of traditional local and formal local elitesin Indonesia’s
decentralized system.

This study employs such theories as (1) Ted Robert Gurr’s conflict theory and Maswadi Rauf’ s consensus,
(2) B.C Smith’s decentralization theory and John Stewart’ s local government; (3) Robert Dahl, Charles F.
Andrain and Max Weber’ s theory of power; and (4) Richard Dagger and Walter Scheidel’ s theory of old
state and new state and Christopher W. Morris's modern state theory. The study uses qualitative approach
with case-study design. The primary data was collected from in-depth interview to a number of resource
persons and key informants while the secondary data was collected from literature and document review.
Results of the study concludes that the local elite conflict in the process of decentralization in Sofifi
originated from anumber of such conflict sources asterritory, economic interest, development, new political
domain, and traditional power of Sultan in the state. With regard to the power relation, the new state has
marginalized the ruler of the old state being the cultural symbol that reserve local culture. In the
implementation of decentralization in Sofifi, the process has been challenged by the Sultanate traditional
power.

The study reveals a number of theoretical implications. First, Ted Robert Gurr’ s theory of conflict and
Maswadi Rauf’s consensus were supported. Second, B.C. Smith’ s theory of decentralization and John
Stewart’slocal government theory were equally supported. Third, Richard Dagger and Walter Scheidel’s
theory of old state (monarch) and new state (republic) as well as Christopher W. Morris modern state were
accordingly supported. Fourth, Minako Sakai and Adi Suryanto’s concept of local split is driven by such
historical, economic, ethnic, political, and traditional local elite factors. In the sphere of political science,
this study contributes to the strengthening of the heterogeneous and pluralistic state through the existence of
cultural existence of the old state.



